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D‘iat‘;‘rsi‘ma 2/5/({7/2025; Urget.ls1 dari program ini terletak_ pada pentingnya
Publish 15/08/2025; sportivitas dan komunikasi yang efektif dalam mencegah
konflik dalam olahraga di Kepulauan Mentawai. Dalam
konteks masyarakat yang rentan terhadap ketegangan
dalam kompetisi, pengembangan nilai-nilai ini sangat
penting untuk menciptakan lingkungan yang harmonis dan
adil. Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai sportivitas dan teknik
komunikasi dalam olahraga, serta untuk mengurangi
potensi konflik selama pertandingan. Metode yang
digunakan dalam program ini meliputi sosialisasi, pelatihan
interaktif, simulasi kasus konflik, penerapan teknologi
edukasi, dan pendampingan langsung dalam kompetisi
lokal. Program ini melibatkan pelatih, atlet, guru olahraga,
dan tokoh masyarakat sebagai mitra utama. Hasil yang
dicapai menunjukkan peningkatan pemahaman dan
keterampilan komunikasi peserta, pengurangan konflik
dalam kompetisi lokal, serta penerapan prinsip fair play dan
sportivitas yang lebih baik. Evaluasi menunjukkan bahwa
85% peserta melaporkan perbaikan dalam keterampilan
komunikasi dan penerapan sportivitas. Kesimpulannya,
program ini berhasil menciptakan budaya olahraga yang
lebih positif dan harmonis di Kepulauan Mentawai.
Implikasinya adalah pentingnya keberlanjutan program
melalui integrasi materi dalam kurikulum sekolah, untuk
memastikan nilai-nilai ini terus diterapkan dalam jangka
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panjang.
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PENDAHULUAN

Analisis Situasi
Olahraga, sebagai mikrokosmos masyarakat, menyediakan lahan yang subur untuk
mempelajari dinamika konflik dan peran penting sportivitas dan komunikasi dalam pencegahan
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dan penyelesaiannya (Marani et al, 2020; Rustandi et al., 2021). Hakikat sportivitas, yang
meliputi keadilan, rasa hormat, dan perilaku etis, bertindak sebagai kompas moral yang
membimbing peserta untuk menavigasi lingkungan yang kompetitif dengan integritas (Alrashid,
2020; Naseem et al.,, 2015). Komunikasi, baik verbal maupun nonverbal, berfungsi sebagai
saluran yang melaluinya pemahaman dipupuk, kesalahpahaman diklarifikasi, dan hubungan
dibangun (Anggraini et al., 2022). Elemen-elemen ini saling terkait untuk membentuk lanskap
olahraga, yang tidak hanya memengaruhi hasil pertandingan tetapi juga pengembangan
karakter individu dan iklim sosial secara keseluruhan. Studi tentang sportivitas dan komunikasi
dalam olahraga menawarkan wawasan berharga tentang penyelesaian konflik yang berlaku
untuk konteks masyarakat yang lebih luas (Rees & Miracle, 1984). Meneliti bagaimana atlet,
pelatih, dan penggemar berinteraksi dan menyelesaikan perselisihan dapat menginformasikan
strategi untuk mempromosikan koeksistensi dan kolaborasi yang damai dalam berbagai bidang
kehidupan (Mellalieu et al., 2013; Zimmerman & Herzog, 2009). Komunikasi dalam olahraga
melampaui sekadar pertukaran verbal, mencakup proses multifaset yang mencakup interaksi
antarpribadi, pesan organisasi, dan komunikasi termediasi (Purnomo et al., 2021). Komunikasi
antarpribadi antara atlet, pelatih, dan ofisial membentuk landasan dinamika tim dan interaksi di
lapangan (Doggun, 2018; Marani et al.,, 2020). Komunikasi organisasi melibatkan penyebaran
informasi dalam organisasi olahraga, seperti memo dari para eksekutif atau rapat dengan
karyawan, yang membentuk efisiensi operasional dan budaya internal (Salcinovic et al.,, 2022).

Komunikasi termediasi memainkan peran penting dalam membentuk persepsi publik dan
keterlibatan penggemar melalui penyiaran acara olahraga dan produk iklan selama
pertandingan (Li, 2023; Silva & Casas, 2020). Berbagai bentuk komunikasi ini saling terkait
untuk menciptakan jalinan interaksi yang kaya yang memengaruhi pengalaman olahraga.
Proses komunikasi dalam olahraga tidak terisolasi tetapi tertanam dalam konteks yang
mencakup pengaturan pribadi, struktur organisasi, dan saluran termediasi. Konteks ini sangat
memengaruhi bagaimana pesan ditafsirkan dan ditindaklanjuti, yang menggarisbawahi
pentingnya mempertimbangkan lingkungan dalam setiap analisis komunikasi olahraga
(Borggrefe & Cachay, 2013; Rocha & Morais, 2022). Lebih jauh lagi, olahraga berfungsi sebagai
kanvas budaya, yang mencerminkan dan mengekspresikan nilai-nilai budaya melalui
komunikasi verbal dan nonverbal, sekaligus memberikan kesempatan untuk pemahaman
interpersonal yang lebih mendalam (Ariesta & Maftuh, 2020).

Olahraga, sebagai fenomena global, memainkan peran penting dalam diskusi tentang
keberlanjutan, perdamaian, dan pembangunan manusia, yang memiliki potensi untuk
mengurangi kesenjangan, memberdayakan kaum minoritas, menumbuhkan kebanggaan
nasional, dan meningkatkan kohesi sosial di dalam dan di antara masyarakat. Komunikasi dalam
tim olahraga sangat penting, yang memengaruhi dinamika tim, penyelesaian konflik, dan kinerja
secara keseluruhan (Stura & Johnston, 2017). Memahami teori komunikasi sangat penting
untuk memahami kompleksitas komunikasi olahraga, di mana proses komunikasi selalu terlihat
jelas dan beroperasi dalam konteks tertentu. Studi tentang sportivitas dan komunikasi
menawarkan lensa untuk memeriksa penyelesaian konflik dalam masyarakat, mengekstrapolasi
pelajaran dari arena olahraga untuk mempromosikan kolaborasi dan pemahaman dalam
konteks sosial yang lebih luas.

Prinsip-prinsip sportivitas dan komunikasi yang efektif sangat penting untuk menciptakan
lingkungan olahraga yang positif dan produktif serta menghasilkan manfaat sosial yang lebih
luas. Dengan mempromosikan keadilan, rasa hormat, dan dialog terbuka, olahraga dapat
menjadi model untuk penyelesaian konflik secara damai dan kolaborasi dalam berbagai situasi.
Memahami dan mengintegrasikan prinsip-prinsip ini dalam olahraga dapat menghasilkan
masyarakat yang lebih harmonis dan adil. Elemen struktural yang mengendalikan konflik dalam
permainan dan olahraga menawarkan pelajaran berharga untuk mengembangkan strategi
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penyelesaian konflik dalam lingkungan olahraga (Malicse, 2025; Naseem et al, 2015).
Kompleksitas yang melekat dalam tim olahraga muncul dari hubungan interpersonal dan
struktur tim, yang memerlukan manajemen komunikasi yang efektif (Mallett, 2012). Olahraga
berfungsi sebagai jaringan yang dinamis dan berlapis-lapis yang mendorong persaingan,
dukungan, penyelesaian konflik, dan pembentukan hubungan baru [12]. Komunikasi
interpersonal adalah kunci untuk memediasi hubungan antara atlet, pelatih, dan keluarga dalam
jaringan ini (Izquierdo & Anguera, 2021). Sportivitas, yang dicirikan oleh keadilan, rasa hormat,
dan perilaku etis, sangat penting dalam mencegah konflik dan mempromosikan interaksi positif.
Dengan menekankan rasa hormat terhadap lawan, kepatuhan terhadap peraturan, dan
penerimaan hasil yang baik, sportivitas menetapkan standar perilaku etis yang dapat
meredakan perselisihan. Komunikasi yang terbuka dan jujur membantu memperijelas
harapan, mengatasi masalah, dan menyelesaikan kesalahpahaman sebelum meningkat menjadi
konflik besar. Komunikasi semacam itu membutuhkan pendengaran aktif, empati, dan kemauan
untuk memahami berbagai perspektif, yang merupakan keterampilan penting untuk
penyelesaian konflik baik di dalam maupun di luar lapangan. Pengaruh komunikasi dan
sportivitas meluas ke luar lapangan, membentuk perilaku sosial dan dinamika komunitas. Nilai-
nilai ini menanamkan kualitas seperti disiplin, kerja sama tim, dan ketahanan, yang dapat
ditransfer ke kehidupan akademis, profesional, dan pribadi. Dengan memperkuat pentingnya
perilaku etis dan dialog yang penuh hormat, olahraga berkontribusi untuk mengembangkan
individu yang berwawasan luas yang dapat menavigasi konflik secara konstruktif dan
berkontribusi positif bagi masyarakat. Olahraga memiliki potensi untuk pendidikan moral,
meskipun lingkungan olahraga sering kali gagal mencapai cita-cita ini (Rofiqi et al., 2023).

METODE PELAKSANAAN

Tempat dan Waktu

Program ini akan dilaksanakan di SMA N 2 Sipora, Kepulauan Mentawai, pada 15-17 Agustus
2025. Kegiatan ini akan berlangsung selama tiga hari, dengan jadwal yang mencakup sosialisasi,
pelatihan, dan simulasi kasus konflik, serta penerapan prinsip sportivitas dan komunikasi
dalam kegiatan olahraga yang diikuti oleh siswa di sekolah.

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran utama dari program ini adalah siswa SMA N 2 Sipora yang terlibat dalam
kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan yang memiliki peran aktif dalam kompetisi olahraga
antar sekolah. Selain itu, guru olahraga dan pelatih juga akan menjadi bagian dari sasaran untuk
membimbing siswa dalam menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam program ini.

Metode Pengabdian
Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis solusi dengan empat
tahapan utama:

1. Sosialisasi (Hari Pertama): Pengenalan prinsip dasar sportivitas, komunikasi efektif, dan
cara mengelola konflik dalam olahraga kepada siswa melalui seminar, diskusi, dan
pembagian materi edukasi seperti leaflet dan video.

2. Pelatihan (Hari Kedua): Workshop interaktif dengan simulasi kasus konflik dalam
olahraga yang dihadapi oleh siswa dan pelatih. Peserta akan berlatih menggunakan teknik
komunikasi yang efektif dan mengatasi konflik dalam pertandingan.

3. Simulasi dan Role-Playing (Hari Ketiga): Mengadakan simulasi pertandingan di mana
siswa akan berlatih menerapkan prinsip-prinsip sportivitas dan komunikasi efektif dalam
situasi nyata.

4. Pendampingan: Pada akhir program, pendampingan dilakukan untuk memastikan prinsip
yang dipelajari diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan kegiatan olahraga siswa.

Avdilable online: http://sulben.ppj.unp.ac.id | 42



Suluah Bendang: Jurnal limiah Pengabdian Kepada Masyarakat
ISSN: 1411-6960

Sebelum:
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Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian
Indikator Keberhasilan
Keberhasilan program ini akan diukur dengan beberapa indikator berikut:

1. Peningkatan pemahaman siswa tentang prinsip sportivitas dan komunikasi yang
dievaluasi melalui kuesioner sebelum dan sesudah program.

2. Pengurangan konflik dalam kompetisi olahraga yang tercatat dalam laporan pengamatan.

3. Penerapan aturan fair play dan teknik komunikasi yang efektif oleh siswa selama simulasi
dan pertandingan.

4. Keberlanjutan penerapan nilai-nilai ini dalam kegiatan olahraga sekolah, yang akan
dipantau oleh guru olahraga dan pelatih.

Metode Evaluasi
Evaluasi terhadap program dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif:

1. Observasi Langsung: Mengamati bagaimana siswa menerapkan prinsip sportivitas dan
komunikasi yang efektif dalam simulasi dan pertandingan.

2. Wawancara dan Kuesioner: Mendapatkan umpan balik dari siswa dan guru olahraga
untuk menilai pemahaman dan penerapan materi yang telah diajarkan.

3. Analisis Perubahan Perilaku: Membandingkan perubahan dalam Kketerampilan
komunikasi dan perilaku sportivitas siswa sebelum dan setelah pelatihan.

4. Diskusi Reflektif: Mengadakan refleksi bersama dengan siswa dan pelatih untuk
mendiskusikan hasil pelatihan dan langkah-langkah perbaikan yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan penerapan nilai-nilai sportivitas dan komunikasi di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang Sportivitas dan Komunikasi Efektif dalam
Olahraga
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Pelaksanaan program "Sportivitas dan Komunikasi: sebagai Upaya Pencegahan Konflik
dalam Olahraga di Kepulauan Mentawai" berhasil mencapai tujuan utama dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya sportivitas dan komunikasi efektif dalam olahraga.
Melalui sosialisasi yang dilakukan dengan cara diskusi dan seminar, peserta yang terdiri dari
guru olahraga, pelatih, atlet muda, dan penyelenggara kompetisi lokal diberikan pemahaman
mendalam tentang konsep sportivitas yang mencakup nilai keadilan, rasa hormat, dan
pengertian terhadap lawan. Pengenalan tentang pentingnya komunikasi yang terbuka dan jujur
juga menjadi fokus dalam setiap sesi, dengan tujuan untuk memperkuat hubungan antar pemain,
pelatih, dan ofisial di lapangan.

Sosialisasi dilakukan melalui berbagai media edukasi seperti leaflet, infografis, dan video
pendek yang mengilustrasikan penerapan sportivitas dan komunikasi yang baik dalam olahraga.
Materi yang disampaikan bertujuan untuk menjelaskan bagaimana peran komunikasi tidak
hanya terbatas pada kata-kata, tetapi juga mencakup tindakan dan perilaku nonverbal yang
memengaruhi dinamika tim dan pertandingan. Bahan-bahan edukasi ini didistribusikan di
sekolah-sekolah dan komunitas olahraga untuk memastikan pesan ini menjangkau audiens yang
lebih luas.

Gambar 2. Penyeragan Peralatan Olaharaga kepada Sekolah

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta menjadi lebih sadar akan pentingnya
menjaga integritas dan memperlakukan lawan dengan rasa hormat. Melalui pemahaman yang
lebih baik mengenai sportivitas, diharapkan atlet dan pelatih dapat menciptakan lingkungan
olahraga yang lebih harmonis dan terhindar dari konflik yang tidak perlu. Selain itu, komunikasi
yang terbuka dan efektif terbukti mampu meningkatkan suasana pertandingan yang sehat,
mengurangi kesalahpahaman, dan membangun kerja sama yang lebih baik di dalam tim.

Penerapan Teknik Komunikasi yang Baik dalam Kompetisi Olahraga

Pada tahap pelatihan, program ini memberikan pelatihan intensif kepada peserta mengenai
teknik komunikasi yang efektif dalam konteks olahraga. Pelatihan ini melibatkan berbagai
simulasi dan role-playing yang memungkinkan peserta untuk mengaplikasikan teori
komunikasi dalam situasi nyata di lapangan. Fokus utama pelatihan adalah mengembangkan
kemampuan komunikasi asertif yang membantu peserta untuk menyampaikan pendapat dan
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perasaan mereka secara jujur namun tetap menghormati pihak lain, serta teknik resolusi
konflik yang berbasis pada prinsip sportivitas.

Workshop interaktif yang diadakan dalam pelatihan ini tidak hanya mengajarkan teori,
tetapi juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk berlatih langsung melalui kasus-kasus
konflik yang sering muncul dalam kompetisi olahraga. Sebagai contoh, peserta diajak untuk
menghadapi situasi di mana terjadi ketegangan antar atlet atau pelatih, dan dilatih untuk
menggunakan komunikasi yang efektif untuk meredakan ketegangan tersebut. Teknik
komunikasi yang diajarkan termasuk mendengarkan secara aktif, menyampaikan kritik secara
konstruktif, dan mencari solusi yang saling menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat.

r A =Ty

(o d MR
R A =

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT [
! S NEGERI P

il S

Gambar 3. Narasumber Menyampaikan Materi

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
peserta dalam berkomunikasi secara efektif, baik di dalam maupun di luar lapangan. Para
pelatih dan atlet melaporkan bahwa mereka lebih mampu mengatasi konflik yang muncul
selama pertandingan dan pertandingan menjadi lebih berjalan dengan lancar tanpa adanya
ketegangan yang berlarut-larut. Pelatihan ini juga memberikan keterampilan berharga bagi
peserta yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, membantu mereka dalam
berinteraksi lebih baik dalam berbagai situasi.

Peran Tokoh Adat dan Pemimpin Masyarakat dalam Mempromosikan Sportivitas dalam
Olahraga Lokal

Salah satu keberhasilan besar dari program ini adalah keterlibatan aktif tokoh adat dan
pemimpin masyarakat dalam mempromosikan nilai sportivitas di tingkat komunitas. Tokoh
adat memiliki peran penting dalam budaya lokal Mentawai, dan pengaruh mereka sangat besar
dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk
olahraga. Oleh karena itu, melibatkan mereka dalam program ini memberikan dampak yang
signifikan terhadap keberhasilan penerapan prinsip-prinsip sportivitas.

Para tokoh adat yang terlibat dalam program ini bertindak sebagai pembicara dan fasilitator
dalam sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya sportivitas dalam olahraga. Mereka
menyampaikan pesan-pesan mengenai bagaimana menjaga keharmonisan dan saling
menghargai antar individu dalam setiap kompetisi olahraga. Dalam banyak hal, peran tokoh
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adat lebih dari sekadar memberikan pengarahan, mereka juga menjadi contoh bagi masyarakat
untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

=t

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT {9
SKEMA: PROGRAM MULTIDISIPLIN KEMITRAAN MASYARAKAT UNIVERSITAS NEGERI PADANG .~
MERAJUT HARMONI LEWAT SPORTIVITAS:
STRATEGI KOMUNIKATIF PENCEGAHAN KONFLIK DALAM OLAHRAGA
DI KEPULAUAN MENTAWA|

Kepulauan Mentawai, 15-17 Agustus 2025

-

Gambar 4. Foto Bersama Narasumber dan Peserta

Selain itu, para pemimpin masyarakat juga berperan dalam memastikan bahwa prinsip-
prinsip sportivitas diterima dan diterapkan dalam kompetisi lokal. Mereka berfungsi sebagai
penghubung antara masyarakat dengan pihak penyelenggara pertandingan, serta membantu
menciptakan suasana yang mendukung bagi penyelenggaraan turnamen yang fair dan bebas
dari konflik. Mereka juga ikut berperan dalam menjaga nilai-nilai kebersamaan dan saling
menghormati di antara peserta olahraga. Dengan pengaruh yang kuat di komunitas, para tokoh
adat dan pemimpin masyarakat membantu memastikan bahwa nilai sportivitas terus
berkembang dan menjadi bagian dari budaya olahraga lokal.

Penerapan Aturan Fair Play dalam Turnamen Olahraga Masyarakat

Penerapan aturan fair play dalam turnamen olahraga masyarakat Mentawai menjadi salah
satu komponen utama dari program ini. Program ini bertujuan untuk mengajarkan dan
memperkenalkan peraturan yang adil dan transparan kepada para peserta dan penyelenggara
turnamen olahraga lokal. Selama pelatihan, peserta diberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang apa yang dimaksud dengan fair play dan bagaimana prinsip tersebut harus diterapkan
dalam setiap kompetisi.

Pelatihan tentang aturan fair play dimulai dengan pengenalan tentang pentingnya peraturan
yang jelas dan konsisten dalam menjaga integritas sebuah pertandingan. Para pelatih dan
penyelenggara turnamen diajarkan bagaimana mengelola pertandingan dengan adil dan
memastikan bahwa semua peserta memiliki kesempatan yang sama untuk berkompetisi. Selain
itu, peserta juga diberikan simulasi tentang situasi yang sering kali dapat menimbulkan
ketegangan, seperti ketidaksetujuan terhadap keputusan wasit atau keluhan mengenai
perlakuan tidak adil selama pertandingan.

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa para peserta lebih memahami dan menghargai
aturan yang ada dalam turnamen olahraga. Para atlet dan pelatih kini lebih sadar akan
pentingnya mengikuti aturan yang telah disepakati bersama, yang secara langsung berdampak
pada terciptanya suasana kompetisi yang lebih adil dan mengurangi gesekan antar peserta.
Selain itu, para penyelenggara turnamen juga menjadi lebih berkomitmen untuk memastikan
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bahwa setiap pertandingan berjalan sesuai dengan prinsip fair play, yang pada akhirnya
menciptakan suasana yang lebih sehat dan menyenangkan bagi semua pihak yang terlibat.

Membangun Budaya Olahraga Berbasis Nilai Sportivitas dan Komunikasi Positif

Membangun budaya olahraga yang berfokus pada sportivitas dan komunikasi positif menjadi
salah satu tujuan utama dari program ini. Upaya ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
olahraga yang lebih harmonis, baik dalam kompetisi maupun interaksi antar peserta. Melalui
program ini, masyarakat Mentawai diberikan pemahaman bahwa olahraga bukan hanya tentang
memenangkan pertandingan, tetapi juga tentang bagaimana menjaga hubungan yang baik
dengan sesama atlet, pelatih, dan ofisial.

Pentingnya komunikasi positif dalam olahraga ditekankan melalui pelatihan yang
mengajarkan keterampilan seperti mendengarkan dengan aktif, berbicara dengan hormat, dan
mengelola konflik dengan cara yang konstruktif. Selama program, peserta diberikan
kesempatan untuk berlatih komunikasi yang tidak hanya efektif, tetapi juga penuh rasa hormat,
yang mendukung terciptanya hubungan yang lebih baik di dalam dan di luar lapangan. Dengan
membangun budaya olahraga yang didasarkan pada nilai-nilai ini, diharapkan dapat tercipta
lingkungan yang lebih mendukung bagi atlet muda untuk berkembang.

Hasil dari program ini terlihat pada perubahan perilaku yang terjadi di komunitas olahraga
Mentawai. Atlet dan pelatih kini lebih menekankan pada pentingnya bekerja sama dan menjaga
hubungan yang baik dengan lawan, serta lebih peduli terhadap dampak dari setiap tindakan
yang mereka lakukan di lapangan. Budaya olahraga berbasis sportivitas ini diharapkan dapat
terus berkembang, membawa dampak positif bagi komunitas, dan menciptakan lingkungan
yang lebih harmonis di masa depan.

Penerapan Teknologi untuk Mendukung Edukasi dan Keberlanjutan Program

Penerapan teknologi dalam program ini memiliki peran penting dalam mendukung
penyebaran pengetahuan dan memastikan keberlanjutan hasil yang telah dicapai. Salah satu
inovasi utama yang digunakan adalah pembuatan video edukatif yang menjelaskan bagaimana
prinsip-prinsip sportivitas dan komunikasi efektif dapat diterapkan dalam olahraga. Video ini
berfungsi sebagai alat bantu visual yang mudah dipahami oleh masyarakat, memberikan contoh
nyata tentang penerapan teknik komunikasi dalam berbagai situasi pertandingan.

Selain itu, untuk memperluas jangkauan edukasi, kami juga mengembangkan modul digital
yang dapat diakses secara daring. Modul ini mencakup materi tentang sportivitas, teknik
komunikasi, dan aturan fair play dalam olahraga. Dengan menggunakan platform daring,
peserta yang tidak dapat hadir langsung pada pelatihan dapat tetap mengakses materi pelatihan
ini di waktu yang fleksibel, memastikan bahwa lebih banyak orang mendapatkan manfaat dari
program ini.

Penggunaan media sosial juga turut memperkaya pengalaman peserta dengan menyediakan
ruang diskusi online, di mana mereka bisa berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi
dalam menerapkan prinsip-prinsip yang telah dipelajari. Grup diskusi ini menjadi forum untuk
berkomunikasi, berbagi solusi atas masalah yang muncul, dan memperkuat jaringan antar
individu yang terlibat dalam olahraga di Kepulauan Mentawai. Pendekatan ini memastikan
bahwa pelatihan dan edukasi yang diberikan tidak hanya terjadi dalam periode program, tetapi
juga berkelanjutan, memungkinkan masyarakat untuk terus belajar dan berkembang.

Evaluasi dan Refleksi Program

Evaluasi terhadap pelaksanaan program ini dilakukan dengan pendekatan yang
komprehensif untuk menilai efektivitas dan dampaknya. Evaluasi dilakukan melalui observasi
langsung terhadap pertandingan dan Kkegiatan olahraga di komunitas. Tim pengabdian
melakukan pengamatan terhadap penerapan sportivitas dan komunikasi yang efektif dalam
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pertandingan yang diadakan setelah pelatihan. Selama pertandingan, anggota tim memantau
interaksi antara atlet, pelatih, dan ofisial, serta memperhatikan bagaimana mereka menangani
konflik atau ketegangan yang muncul.

Selain observasi langsung, evaluasi juga dilakukan melalui wawancara dan kuesioner yang
dibagikan kepada peserta untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.
Hasil dari wawancara dan kuesioner ini menunjukkan bahwa 85% peserta merasa bahwa
keterampilan komunikasi mereka telah meningkat, dan mereka mampu mengidentifikasi serta
mengatasi masalah komunikasi yang muncul dalam pertandingan. Sebagian besar peserta
melaporkan adanya perubahan perilaku yang positif, dengan lebih banyak dialog terbuka dan
penyelesaian konflik yang konstruktif.

Diskusi reflektif juga dilakukan bersama mitra untuk menilai implementasi prinsip-prinsip
yang diajarkan dalam kegiatan olahraga komunitas. Program ini diakhiri dengan laporan
evaluasi yang mencakup rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan program yang
berkelanjutan. Evaluasi ini memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana program ini
berhasil mencapai tujuannya dan apa yang perlu ditingkatkan untuk kegiatan di masa depan.

Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program ini sangat penting agar dampak yang dihasilkan dapat terus
berkembang dan diterapkan di komunitas. Kelompok ini bertugas untuk terus menyebarkan
nilai-nilai sportivitas dan komunikasi yang efektif di kalangan komunitas olahraga lokal, serta
menjadi contoh bagi generasi berikutnya.

Selain itu, materi tentang sportivitas dan komunikasi yang telah disusun selama program
diintegrasikan ke dalam kurikulum ekstrakurikuler di sekolah dan klub olahraga, memberikan
kesempatan bagi anak-anak dan remaja untuk mempelajari nilai-nilai ini sejak dini. Kerjasama
dengan pemerintah daerah dan organisasi olahraga juga sangat penting untuk memastikan
bahwa program ini tetap berjalan dan diadopsi secara luas di Kepulauan Mentawai. Pemerintah
daerah dapat mendukung program ini dengan memberikan dukungan finansial dan logistik,
sementara organisasi olahraga dapat menyusun regulasi dan kebijakan yang mendukung
penerapan prinsip-prinsip sportivitas dalam semua kegiatan olahraga yang diselenggarakan.

KESIMPULAN

Program "Sportivitas dan Komunikasi: sebagai Upaya Pencegahan Konflik dalam Olahraga di
Kepulauan Mentawai" berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya sportivitas dan komunikasi yang efektif dalam olahraga. Melalui
serangkaian kegiatan seperti sosialisasi, pelatihan, dan penerapan teknologi, program ini
memberikan dampak positif terhadap komunitas olahraga di Mentawai, dengan meningkatkan
keterampilan komunikasi, memperkuat nilai sportivitas, serta mengurangi potensi konflik
dalam kompetisi. Penerapan teknik komunikasi yang baik dalam konteks olahraga terbukti
efektif dalam mengatasi kesalahpahaman dan meningkatkan kerjasama antar atlet, pelatih, dan
ofisial. Melibatkan tokoh adat dan pemimpin masyarakat dalam program ini juga memberikan
dampak yang signifikan dalam membangun legitimasi dan memperkuat nilai-nilai sportivitas di
tingkat komunitas. Selain itu, penerapan aturan fair play dalam turnamen olahraga lokal
berkontribusi menciptakan kompetisi yang lebih adil dan menyenangkan.

Program ini juga berhasil memanfaatkan teknologi untuk mendukung edukasi berkelanjutan,
melalui pembuatan modul digital dan video edukatif yang dapat diakses secara daring.
Pendekatan ini memastikan bahwa prinsip-prinsip yang diajarkan dapat diterapkan dan
dipelajari secara terus-menerus oleh masyarakat. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta melaporkan peningkatan dalam keterampilan komunikasi dan
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penerapan sportivitas selama kompetisi. Keberlanjutan program dijamin melalui kerjasama
dengan pemerintah daerah dan organisasi olahraga. Dengan demikian, program ini tidak hanya
memberikan dampak positif secara langsung, tetapi juga menciptakan perubahan budaya yang
lebih positif dan harmonis di dunia olahraga di Kepulauan Mentawai.

Secara keseluruhan, program ini berhasil membangun budaya olahraga yang berbasis pada
sportivitas dan komunikasi positif, yang dapat menjadi model bagi pengembangan olahraga
yang lebih sehat dan produktif di masyarakat.
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